





A. LATAR BELAKANG 
Perbankan menurut Undang-Undang  RI Nomor 10 Tahun 1998 adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut Budi 
santoso (2006:9) secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, 
agent of development, dan agent of services 
 Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, 
bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. 
Jasa ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian secara 
luas. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang 
berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. Dari definisi-
definisi yang telah tertulis diatas, maka dapat kita garis bawahi bahwa yang 
dimaksud dengan bank adalah suatu badan usaha yang memiliki wewenang dan 
fungsi untuk menghimpun dana masyarakat umum untuk disalurkan kepada yang 
memerlukan dana tersebut.  
Dari tahun ketahun persaingan bisnis dibidang perbankan semakin ketat 
karena banyaknya competitor bisnis dibidang serupa. Setiap bank mempunyai visi 
dan misi yang harus diwujudkan dan target-target yang harus dicapai. Untuk 
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mewujudkan hal tersebut bank harus tepat dalam mengatur strategi-strategi yang 
ada, khususnya dalam mengatur strategi sumber daya manusia. 
Pentingnya sumber daya manusia didasari oleh semua tingkatan 
manajemen karena faktor manusia tetap memegang peranan penting bagi 
keberhasilan suatu perusahan bagaimanapun majunya teknologi saat ini. Semua 
perumusan tujuan dan rencana perusahaan tidak akan berjalan apabila unsur 
sumber daya manusianya tidak diperhatikan. Sumber daya manusia perlu dikelola 
dengan baik dan profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan 
sumber daya manusia dengan tuntutan kemajuan bisnis perusahaan. 
Sondang P. Siagian dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia 
(1996:76), mengatakan bahwa ada 6 perspektif atau pendekatan dalam 
menjelaskan relevansi dan pentingnya manajemen sumberdaya manusia yakni 
politik, ekonomi, hukum, sosio-kultural, adminitratif dan teknologi. Hal tersebut 
dapat dapat diartikan bahwa sumber daya manusia merupakan faktor terpenting 
dalam suatu perusahaan. Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber 
daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, ketrampilan, 
pengetahuan, dorongan, daya dan karya. Manusia merupakan sumber daya yang 
paling penting untuk mencapai keberhasilan visi dan misi perusahaan. Betapapun 
sempurnanya aspek teknologi dan pemasaran, tanpa aspek manusia sulit kiranya 
tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Luthans (1995:263), memberikan penegasan bahwa efektifitas kerja 
organisasi akan tercapai apabila individu-individu dalam organisasi dapat 
melakukan tugas sesuai dengan bidang tugas masing-masing atau dengan kata 
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lain apabila rincian pekerjaan makin jelas maka karyawan dapat bekerja secara 
efektif. Konsep, langkah, metode dan teori dalam manejemen sumber daya 
manusia pada dasarnya berlaku bagi semua jenis dan bentuk lembaga, antara lain 
lembaga keuangan baik bank maupun non bank. 
Bank BJB kantor Cabang Surakarta merupakan salah satu lembaga 
keuangan bank yang ikut berpartisipasi dalam pertumbuhan perbankan daerah di 
Indonesia khususnya untuk wilayah daerah banten dan jawa barat. Mengingat 
Bank BJB merupakan bank daerah yang sudah go public dan memiliki pendanaan 
yang cukup besar tidak hanya dari anggaran daerah melainkan mendapatkan 
pendanaan dari para investor. Peran  yang dimiliki oleh Bank BJB tidak terlepas 
oleh sumber daya manusia yang dimiliki. Meskipun ikut mendorong pertumbuhan 
daerah. PT. Bank BJB Kantor Cabang Surakarta memiliki masalah di bidang 
Sumber Daya Manusia. Masalah yang dihadapi adalah masih lemah didalam 
sumber daya manusianya, yang mengakibatkan kurang efektifitasnya kinerja 
Bank BJB Kantor Cabang Surakarta karena masih tergolong bank baru di daerah 
Surakarta. Sedangkan PT. Bank BJB Kantor Cabang Surakarta sendiri dituntut 
untuk memiliki kinerja yang baik untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
semakin maju dan menjadi salah satu bank daerah yang membantu pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
Menurut struktur organisasi di bank BJB kantor cabang Surakarta Divisi 
SDM dibawah koordinasi langsung Direktur Kepatuhan & Manajemen Risiko. Divisi 











Gambar 1.1  
Skema Manajemen SDM 
 
Grup Perencanaan & Pengembangan SDM memiliki tugas utama sebagai 
berikut : Perencanaan, Rekruitment, dan Pengembangan. Bank BJB kantor Cabang 
Surakarta merupakan salah satu lembaga keuangan bank yang ikut beraprtisipasi 
dalam pertumbuhan perbankan daerah di Indonesia.  
Berkaitan dengan latar belakang di atas, maka penelitian ini diberikan judul 
Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada PT. Bank Jawa 
Barat dan Banten (BJB)  Kantor Cabang Surakarta. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM)  pada PT. Bank BJB 
Kantor Cabang Surakarta ? 
2. Strategi apakah yang dilakukan PT. Bank BJB Kantor Cabang Surakarta 
dalam upaya pengembangan sumber daya manusianya ? 
3. Kebijakan apa saja yang dapat dilakukan PT. Bank BJB Cabang Surakarta 
saat ini untuk mengatasi masalah SDM yang terjadi ? 
Divisi SDM 
Group perencanaan dan 
Pengembangan SDM 
Group Adminitrasi SDM 
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C. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui perencanaan apa saja yang dilakukan oleh PT. Bank BJB Kantor 
Cabang Surakarta dalam bidang SDM. 
2. Mengetahui strategi pengembangan sumber daya manusia pada PT. Bank BJB 
Kantor Cabang Surakarta. 
3. Mengetahui berbagai kebijakan yang dapat diambil oleh PT. Bank BJB 
Cabang Surakarta dalam mengatasi masalah SDM yang terjadi.  
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademis 
a. Mengetahui perencanaan dan pengembangan SDM yang ada pada PT. 
Bank BJB Kantor Cabang Surakarta. 
b. Dapat menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini berguna untuk 
memenuhi persyaratan Akademik dalam menyelesaikan studi dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Diploma III Keuangan dan 
Perbankan Universitas Sebelas Maret dan memberikan pengalaman 
dalam dunia perbankan serta penerapannya di dalam teori ilmu 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan  
1) Menjadi masukkan bagi PT. Bank BJB Kantor Cabang Surakarta 
terkait dalam mengembangkan sumber daya manusia yang ada pada 
PT. Bank BJB Kantor Cabang Surakarta. 
2) Perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap sumber daya manusia 
yang ada. 
 
E. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Penelitian dalam Tugas Akhir ini bersifat deskriptif, penulisan deskriptif 
adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
memberikan gambaran atau deskipsi tentang suatu keadaan secara objektif 
(Sukma dinata, 2001:2). 
2. Objek penelitian 
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis melakukan penelitian dengan 
mengambil objek penelitian pada Bank BJB Kantor Cabang Surakarta yang 
merupakan salah satu bank daerah terintegrasi terbesar di Indonesia, yang 
beralamatkan di JL Slamet Riyadi No. 135-137 Kelurahan Kemlayan, 
Kecamatan Serangan, Surakarta, Jawa Tengah. Adapun penelitian ini 





3. Jenis dan Sumber Data 
a. Menurut Sekaran (2006:77) data primer merupakan data yang 
dikumpulkan untuk penelitian dari tempat actual terjadinya peristiwa 
dengan mengamati objek di perusahaan dan wawancara kepada karyawan. 
Sedangkan menurut Lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan 
sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau 
mewawancarai. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh penelitian dari sumber yang 
sudah ada atau data-data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai 
macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, 
notulen rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari 
berbagai instasi pemerintah. Data sekunder juga dapat berupa majalah, 
bulletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-
badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil 
survey, dan sebagainya. 
4. Tehnik pengumpulan Data  
a. Observasi 
Tehnik pengumpulan data dengan mengamati obyek secara langsung 
di Bank BJB kantor cabang Surakarta sehingga dapat mengetahui 
secara langsung obyek yang diamati mengenai profil dan sumber daya 




b. Studi Pustaka 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari buku 
atau referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 
mendapatkan data yang digunakan sebagai landasan dalam membahas 
kenyataan yang ditemui dalam penelitian dan 
mempertanggungjawabkan evaluasi dalam pembahasan masalah yang 
diteliti tentang profil dan sumber daya manusia yang ada. 
5. Metode pembahasan 
Metode yang digunakan dalam pembahasan yaitu metode analis 
deskriptif, dimana metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
memberikan gambaran, penjelasan secara sitematis, factual dan akurat 
terhadap objek yang menjadi pokok permasalahan yaitu mengenai 
Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada PT. Bank 
Jawa Barat dan Banten (BJB)  Kantor Cabang Surakarta. 
